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Abstrak

Pembelajaran secara daring dilakukan untuk menghambat penyebaran kasus virus covid-19 secara
meluas. Penelitian dilakukan untuk mengetahui proses pembelajaran daring selama masa pandemic
covid-19 yang ditinjau dari pemahaman konsep matematika siswa SMK se-Kecamatan Sagulung. Metode
penelitian secara deskriptif kualitatif. Subjek penelitian sebanyak 172 siswa SMK se-Kecamatan
Sagulung. Teknik purposive sampling merupakan teknik pengambilan subjek penelitian. Instrumen
menggunakan tes dan angket yang telah valid dan reliabel berupa tes (r = 0,74) dan angket (r = 0,83).
Teknik analisis berupa pengumpulan data, reduksi data, menyajikan data dan menarik kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa permasalahan pembelajaran daring yang dialami siswa ditinjau dari ketiga
kategori kemampuan pemahaman konsep matematika memiliki kesamaan yaitu pada indikator sumber
belajar berbasis teknologi informasi, durasi pembelajaran, dan kemandirian belajar peserta didik.
Sehingga dari temuan ini dapat disarankan kepada pendidik bahwa dalam pembelajaran daring agar lebih
memanfaatkan teknologi informasi, memaksimalkan durasi pembelajaran dan meningkatkan kemandirian
belajar peserta didik.

Kata Kunci: Pandemi Covid-19; pemahaman konsep matematika; pembelajaran daring.

Abstract

Online learning is carried out to prevent the widespread spread of COVID-19 cases.The study was
conducted to determine the online learning process during the COVID-19 pandemic in terms of
understanding the mathematical concepts of SMK students in Sagulung District. The research method is
descriptive qualitative. The research subjects were 172 SMK students in Sagulung District. Purposive
sampling technique is a technique of taking research subjects. The instrument used valid and reliable
tests and questionnaires in the form of tests (r = 0.74) and questionnaires (r = 0.83). The analysis
technique is in the form of data collection, data reduction, presenting data and drawing conclusions. The
results showed that the online learning problems experienced by students in terms of the three categories
of ability to understand mathematical concepts had similarities, namely the indicators of information
technology-based learning resources, learning duration, and students’ learning independence. So from
these findings it can be suggested to educators that in online learning to make more use of information
technology, maximize the duration of learning and increase the learning independence of students.
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PENDAHULUAN yang berdampak seluruh termasuk

Awal  tahun 2020 wabah pendidikan. Kementerian Pendidikan
coronavirus  (Covid-19) merupakan dan Kebudayaan mengeluarkan Surat
wabah pandemi global (Yurianto, 2020) Edaran  Menteri  Pendidikan  dan
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Kebudayaan Nomor 4 Tahun 2020 dan
surat edaran dari dinas pendidikan
Kepulauan Riau No:
B/420/320.1/DISDIK/2020  mengenai
kebijakan Pendidikan dalam Masa
Darurat Penyebaran Covid-19 yang
mengatur bahwa proses pembelajaran
dilaksanakan dari rumah secara daring.
Melalui pembelajaran daring siswa
dapat memanfaatkan teknologi infor-
masi untuk mensupport pembelajaran
tanpa harus bertatap muka (Abdul,
2020). Akan tetapi, pembelajaran daring
juga memberikan permasalahan
tersendiri antara lain guru mengalami
kesulitan  memberikan  pemahaman
(Yohannes et al.,, 2021), banyaknya
persepsi dan perspektif yang timbul dari
siswa (Stankous & Buibas; 2018,
Bringula et al.; 2021, Ardiyanti dkk;
2020, Almarashdi & Jarrah,2021), serta
kurang  ketercapaian dari  tujuan
pembelajaran (Andriani et al., 2021).
Dimana, dasar tercapainya tujuan
pembelajaran adalah siswa harus
memahami konsep terlebih dahulu.

Kemampuan pemahaman konsep
matematika penting karena siswa
dituntut untuk dapat mengerti makna
pembelajaran matematika selain untuk
tercapainya tujuan pembelajaran, siswa
akan mampu menyelesaikan persoalan-
persoalan matematika dalam berbagai
bentuk (Pitaloka et al., 2013; Harmini,
2019; Rosyidah et al., 2021). Untuk
menginovasi pembelajaran, guru harus
tau sejauh mana pemahaman konsep
siswa terhadap materi-materi yang
diberikan (Gusmania & Agustya-
ningrum, 2020; Ummaeroh et al., 2019).
Agar pemahaman konsep siswa baik,
guru sebaiknya menerapkan pendekatan
yang mampu mengkons-truksi konsep
matematika dari yang abstrak menjadi
yang lebih mudah dipahami (Sagala,
2017).
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Selanjutnya, keterbaharuan dalam
penelatian yang dilakukan berupa selain
mengkaji permasalahan pembelajaran
matematika secara daring peneliti juga
berusaha untuk mengetahui tingkat
kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa dalam masa pembe-
lajaran daring sehingga dapat diperoleh
informasi nyata mengenai capaian
pemahaman konsep matematis siswa
yang hasilnya dapat dijadikan rujukan
untuk melakukan perbaikan dalam
merancang proses pembelajaran daring.

Namun, berdasarkan hasil
observasi selama proses pembelajaran
secara daring guru menyadari bahwa
dengan adanya keterbatasan waktu
penjelasan materi dari guru menjadi
terbatas, penjelasan kurang maksimal
dikarenakan faktor cuaca dan gangguan
signal, siswa lebih banyak
mendengarkan dan menulis sehingga
peserta didik tidak memahami konsep
matematika secara mendalam. Selain
itu, guru tidak dapat memberi feedback
secara cepat, sangat sulit untuk
mengontrol keaktifan dan kerjasama
siswa, siswa dan orang tua cenderung
kurang. Hal ini menyebabkan siswa
kurang memahami konsep matematika
sehingga memberikan dampak pada
hasil belajar siswa kelas XIl SMK yang
cenderung menurun. Rangkuman hasil
belajar siswa kelas XII selama
pembelajaran daring di tiga SMK di
kecamatan Sagulung tahun pelajaran
2020/2021 dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Data nilai PTS ganjil kelas XII
tahun pelajaran 20202021.

Sekolah Prodi 2 %0 Tidak

Tuntas Tuntas KKM

SMKN  Grafika  43% 57%

5 Batam LAS 62% 38% 70
SMKIT  AKT 40% 60% 70
DBS TKJ 36% 64%
SMK TKRO  62% 38% 75

Teladan TKJ 36% 64%
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Data ini menunjukkan penurunan
dibandingkan dengan pembelajaran
tatap muka vyang dilakukan pada
semester sebelumnya yang ditampilkan
pada tabel 2.

Tabel 2. Data nilai PTS genap kelas XII
tahun pelajaran 2019/2020

0
% %o

Sekolah  Prodi Tidak KKM
Tuntas
Tuntas
SMKN  Grafika  80% 20% 70
5 Batam LAS 85% 15%
SMKIT AKT 60% 40% 70
DBS TKJ 86% 14%
SMK TKRO 79% 21% 75

Teladan TKJ 97% 3%

Berdasarkan pemaparan diatas,
dilakukan keterbaharuan dalam
penelitian yaitu pengkajian
permasalahan pemebelajaran
matematika secara daring serta tingkat
kemampuan pemahaman konsep
matematika  siswa selama  masa
pembelajaran daring, sehingga dapat
diperoleh informasi nyata mengenai
capaian pemahaman konsep matematis
siswa Yyang hasilnya dapat dijadikan
sebagai bahan rujukan untuk melakukan
perbaikan dalam merancang proses
pembelajaran daring. Sehingga, tujuan
penelitian ini adalah untuk melihat
secara spesifik permasalahan
pembelajaran daring ditinjau  dari
pemahaman konsep matematika siswa.

METODE PENELITIAN

Kualitatif merupakan  jenis
penelitian yang digunakan, dengan
metode penelitian deskriptif kualitatif.
Analisis secara mendalam dilakukan
untuk memperoleh informasi mengenai
permasalahan  pembelajaran  daring
ditinjau dari pemahaman konsep
matematika.

Penelitian ini dilaksanakan di
kelas XII SMKN 5 Batam, SMKIT
Darussalam 01 Boarding School Batam,
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dan SMK Teladan Batam yang
beralamat di Kecamatan Sagulung, Kota
Batam di semester ganjil tahun
pelajaran 2020-2021. Subjek penelitian
ini adalah siswa kelas XII produksi
grafika dan teknik pengelasan kapal
SMKN 5 Batam, siswa kelas XII teknik
komputer dan jaringan dan akuntansi
SMKIT Darussalam Boarding School
01 Batam dan siswa kelas XII teknik
komputer dan jaringan dan teknik
kendaraan ringan otomotif SMK
Teladan Batam. Instrumen yang
digunanan berupa tes, angket dan
wawancara untuk mengumpulkan data
yang diperlukan. Instrument penelitian
menggunakan 3 essay test yang untuk
mengukur tiga indikator pemahaman
konsep, yaitu menyatakan ulang konsep
yang telah dipelajari,
mengklasifikasikan objek-objek
berdasarkan konsep matematika, dan
menyajikan konsep dalam berbagai
representasi (Lestari & Yudhanegara,
2015; Hadi & Kasum, 2015; Faizah,
2019).

Selanjutnya, untuk  mengkaji
permasalahan  dalam  pembelajaran
daring peneliti merujuk  pada
Permendikbud No. 109 Tahun 2013
tentang penyelenggaraan Pendidikan
Jarak Jauh pada Pendidikan Tinggi.
Terdapat 13 indikator yang dikaji dalam
penelitian ini  yaitu sarana dan
prasarana, layanan belajar yang baik,
sistem penilaian, konten (isi)
pembelajaran, sumber belajar berbasis
teknologi informasi, adanya media
untuk melakukan pembelajaran,
memudahkan untuk melakukan evaluasi
belajar  secara  mandiri,  perilaku
pendidik saat mengajar, interaksi antara
pendidik dan peserta didik, durasi
pembelajaran,  kemandirian  belajar
peserta didik, motivasi belajar peserta
didik, dan keaktifan peserta didik dalam
pembelajaran.
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Ujicoba intrumen tes dilakukan
terlebih  dahulu  untuk  mengukur
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran
dan daya pembeda. Validitas intrumen
menggunakan  validitas isi  yang
dilakukan oleh lima ahli yaitu dua ahli
dari dosen matematika Universitas Riau
Kepulauan dan tiga ahli dari guru
matematika SMKN 5 Batam, SMKIT
Darussalam Boarding 01 Batam dan
SMK Teladan. Sedangkan untuk uji
realibilitas menggunakan rumus Alpha
Cronbach dengan koefisien reliabilitas
instrument tes diperoleh 0,74 dan
angket 0,83 termasuk kategori tinggi
(Lestari & Yudhanegara, 2015)

Rubrik penilaian pada setiap
indikator digunakan untuk membantu
dalam proses analisis terhadap hasil tes,
Adapun untuk masing-masing soal skor
maksimum adalah empat, dengan skor
ideal keseluruhan soal adalah 12.
Penilaian angket menggunakan skala
likert, untuk pernyataan positif maka
jawaban angket diberi nilai 4-3-2-1 dan
pernyataan negatif maka jawaban
angket diberi nilai 1-2-3-4. Hasil dari
skor yang didapatkan dipersentasekan
dan diklasifikasikan menurut Tabel 3.

Tabel 3. Kriteria hasil tes pemahaman
konsep matematika
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pengkategorian hasil tes pemahaman
konsep matematika tersebut.
Pengambilan keputusan permasalahan
pembelajaran daring selama pandemi
covid-19 diperoleh berdasarkan hasil
perhitungan dari skor kriteria minimum
yang disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil perhitungan skor
kriterium pada skala Likert

No Skala (%) Kriteria
1 0-33 Rendah
2 34 - 67 Sedang
3 68 — 100 Tinggi

Pencapaian Kemampuan

Kriteria Pemahaman
Konsep Matematika
Tinggi Nilai > 70%
Sedang 55% < Nilai < 70%
Rendah Nilai < 55%

Sumber: (Praja et al., 2021)

Selanjutnya, setelah
diklasifikasikan hasil tes pemahaman
konsep matematika, kemudian peneliti
menganalisis hasil angket berdasarkan

2500]

Setelah memperoleh hasil angket,
kemudian peneliti melakukan
wawancara dengan metode semi-
terstuktur untuk memperoleh informasi
permasalahan  pembelajaran  daring
selama pandemi covid-19 secara
mendalam. Teknik analisis data dalam
penelitian ini menggunakan tiga tahapan
Miles dan Huberman, vyaitu tahap
reduksi data hasil tes dan angket serta
menelaah  hasil wawancara, tahap
penyajian data yaitu menyajikan hasil
analisis data tes dan angket dalam
bentuk tabel/bagan serta teks naratif
untuk data hasil wawancara, serta
tahapan kesimpulan vyaitu penarikan
kesimpulan yang disesuaikan dengan
hasil reduksi, analisis data dan hasil
wawancara yang telah dilakukan
(Sugiyono, 2020) .

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang disajikan pertama
adalah berupa deskripsi data hasil tes
pemahaman konsep matematika siswa
SMK se-Kecamatan Sagulung yang
disajikan pada Tabel 5.
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Tabel 5. Deskripsi pemahaman konsep matematika siswa smk se-kecamatan Sagulung

Sekolah

Deskripsi Dasar — —quicN5 SMK DBS ~ SMK Teladan  (e"atd
X 6,85 0,85 3,37
Konversi Skala 100 57,11 20,05 7,09 28,08
N 68 67 -
Range 6 5 -
X max 9 5 7,67
x min 3 0 1
Standar Deviasi 1,65 1,26 1,65
Varian 2,72 4,14 1,58 2,81

Secara keseluruhan skor rata-rata
pemahaman konsep matematis siswa
masih jauh dari yang diharapkan.
Gambar 1 merupakan grafik indikator
pemahaman konsep matematika siswa
SMK se-Kecamatan Sagulung.

Indikator Pemahaman

Konsep Matematika

mlm2 m3

1,36 1,25
/l r l
1 2 3

Gambar 1. Grafik Indikator Pemahaman
Konsep Matematika

Berdasarkan Gambar 1 indikator
tertinggi terletakpada indikator pertama
dan indikator terendah pada indikator
kedua. Selanjutnya, untuk mengetahui
jumlah siswa berdasarkan kriteria
tingkat pemahaman konsep dapat dilihat
pada Tabel 6.

Berdasarkan Tabel 6, dapat
disimpulkan bahwa jumlah siswa
SMKN 5 Batam dengan kategori tinggi
sebanyak 23, kategori sedang sebanyak

2 dan kategori rendah 43. Sedangkan
SMK Darussalam Boarding School 01
Batam dan SMK Teladan kriteria
pemahaman konsep matematika untuk
keseluruhan siswa dengan kategori
rendah.  Untuk mengetahui rata-rata
hasil tes pemahaman konsep
matematika siswa per kategori disajikan
pada Tabel 7.

Tabel 6. Persentase kriteria tingkat
pemahaman konsep matematika

SMK  SMK  SMK  Jum

2 S'S\Na. 5 DBS Teladan lah
Kategori %

Tinggi 33,82 0 0 23
Sedang 2,94 0 0 2

Rendah 63,23 100 100 147
Total 100 100 100 172

Tabel 7. Rata-rata hasil tes pemahaman
konsep matematika per kategori
Kategori Rata-rata Konversi Nilai (%0)

Tinggi 9 75
Sedang 7 58
Rendah 2,66 22,16
Tabel 7 merupakan peng-

kategorian pemahaman konsep
matematika yang selanjutnya diklasi-
fikasikan permasalahannya. Adapun
hasil angket permasalahan pembelajaran
daring selama pandemi covid-19
berdasarkan rata-rata pada masing-
masing sekolah disajikan dalam Tabel
8.
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Tabel 8. Rata-rata hasil angket permasalahan pembelajaran daring selama pandemi
covid-19

Sekolah
No Indikator SMKN5 SMKDBS SMK Teladan
1  Sarana dan Prasarana 2,676 2,757 2,739
2 Layanan Belajar yang Baik 2,838 3,122 2,918
3  Sistem Penilaian 2,882 2,959 2,933
4 Konten (isi) Pembelajaran 2,596 2,405 2,701
5 Sumber Belajar Berbasis 2,529 2,378 2,612
Teknologi Informasi
6 Adanya Media untuk 2,824 2,784 2,724
Melakukan Pembelajaran
7 Memudahkan untuk Melakukan 2,727 2,743 2,746
Evaluasi Belajar Secara Mandiri
8 Perilaku Pendidik Saat Mengajar 3,235 3,189 3,127
9 Interaksi antara Pendidik dan 2,926 2,77 2,836
Peserta Didik
10 Durasi Pembelajaran 2,449 2,595 2,701
11 Kemandirian Belajar Peserta Didik 2,493 2,446 2,612
12 Motivasi Peserta Didik 2,860 2,811 2,567
13  Keaktifan Peserta Didik dalam 2,684 2,378 2,455
Pembelajaran
Rata-rata Keseluruhan 2,748 2,718 2,744
Berdasarkan data Tabel 8 rata-rata SMK Teladaan 2,744. Gambar 2
keselurahan indikator pada SMKN 5 menyajikan grafik rata-rata hasil angket
Batam adalah 2,748; SMK Darussalam permasalahan  pembelajaran  daring
Boarding School 01 Batam 2,718 dan selama pandemi covid-19.

Data Angket Permasalahan Pembelajaran Daring
selama Pandemi Covid-19

B SMK DBS
B SMKN 5
SMK Teladan

12 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13

Gambar 2. Grafik rata-rata hasil angket permasalahan pembelajaran daring selama
pandemi Covid-19
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Berdasarkan Gambar 2, terlihat
bahwa indikator tertinggi adalah
indikator ke-8 yaitu perilaku pendidik
saat mengajar dan indikator terendah
adalah indikator ke-5 yaitu sumber
belajar berbasis teknologi. Selanjutnya,

ISSN 2089-8703 (Print)
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untuk mengetahui permasalahan
pembelajaran daring selama pandemi
covid-19 ditinjau dari pemahaman
konsep matematika siswa SMK se-
Kecamatan Sagulung disajikan dalam
Tabel 9.

Tabel 9. Persentase rata-rata permasalahan pembelajaran daring selama pandemi Covid-
19 ditinjau dari pemahaman konsep matematika siswa smk se-kecamatan Sagulung

Indikator Ke Tinggi (%) Sedang (%) Rendah(%) Rata-rata (%)
1 64,13 S 62,50 S 68,62 T 67,95
2 69,02 T 75,00 T 73,89 T 73,26
3 66,85 S 68,75 T 73,98 T 72,97
4 63,04 S 68,75 T 65,14 S 64,90
5 64,13 S 62,50 S 63,09 S 63,23
6 72,28 T 75,00 T 68,88 T 69,40
7 64,67 S 62,50 S 69,05 T 68,39
8 79,89 T 93,75 T 79,34 T 79,58
9 74,46 T 87,50 T 70,75 T 71,44

10 63,59 S 56,25 S 64,71 S 64,46
11 55,98 S 62,50 S 64,37 S 63,23
12 67,39 S 87,50 T 68,28 T 68,39
13 67,39 S 68,75 T 62,50 S 63,23
Min 55,9 56,25 62,50 63,23

Dengan memperhatikan Tabel 9
secara keseluruhan permasalahan terjadi
pada indikator ke-5, 10 dan 11 vyaitu
sumber belajar berbasis teknologi
informasi, durasi pembelajaran dan
kemandirian belajar peserta didik.

Selanjutnya untuk melihat dari
tingkat kemampuan pemahaman konsep
pada siswa dengan pemahaman konsep
matematika kategori tinggi
permasalahan pembelajaran terletak
pada indikator ke 1,3,4,5,7,10,11,12 dan
13 yaitu sarana dan prasarana, sistem
penilaian, konten (isi) pembelajaran,
sumber belajar berbasis teknologi
informasi, memudahkan untuk
melakukan evaluasi belajar secara
mandiri, durasi pembelajaran,
kemandirian belajar peserta didik,
motivasi peserta didik dan keaktifan
peserta didik dalam pembelajaran.
Selanjutnya, Siswa dengan pemahaman

konsep matematika kategori sedang
permasalahan pembelajaran terletak
pada indikator ke 1,5,7, 10 dan 11 yaitu
sarana dan prasarana, sumber belajar
berbasis teknologi informasi, durasi
pembelajaran dan kemandirian belajar
peserta didik. Serta, pada siswa dengan
pemahaman konsep matematika
kategori rendah permasalahan
pembelajaran terletak pada indikator ke-
4,510, 11 dan 13 vyaitu sarana dan
prasarana, konten (isi) pembelajaran,
sumber belajar berbasis teknologi
informasi, durasi pembelajaran,
kemandirian belajar peserta didik
keaktifan ~ peserta  didik  dalam
pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara dari
guru diperoleh informasi bahwa para
siswa telah mendapatkan subsidi kuota
dari Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, selain itu pihak sekolah
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memberikan kesempatan untuk
memanfaatan laboratorium komputer
bagi siswa yang sarana dan
prasarananya  kurang  mendukung.
Sehingga indikator pertama yaitu sarana
dan prasarana  tidak menjadi
permasalahan  pembelajaran  daring
selama pandemi covid-19 pada siswa
dengan pemahaman konsep matematika
kategori tinggi. Kemudian, mengenai
motivasi  belajar  siswa  selama
pembelajaran daring dapat dikatakan
cukup baik sehingga indikator ke-13
yaitu mengenai motivasi belajar peserta
didik tidak menjadi permasalahan
pembelajaran daring selama pandemi
covid-19 pada siswa dengan
pemahaman konsep matematika
kategori tinggi.

Secara keseluruhan, siswa sangat
membutuhkan sumber belajar berbasis
teknologi untuk mendukung
pembelajaran selama keadaan pandemi
Covid-19. Hal ini sejalan dengan
penelitian Daniel Hermawan, (2021)
untuk tercapaiknya tujuan pembelajaran
dukungan teknologi yang tepat harus
terpenuhi. serta Lau et al., (2021).
Pemanfaatan  durasi  pembelajaran
dibuat  Kketercapaian  dari  tujuan
pembelajaran, dan siswa dituntut lebih
mandiri dalam belajar untuk menggali
informasi-informasi tambahan dalam
pembelajaran (Rahayu & Haq, 2020;
Andriani et al., 2021; Permatasari et al.,
2021).

Sehingga hasil penelitian ini baik
secara teoritis maupun penerapannya
agar dalam pembelajaran daring sumber
belajar berbasis teknologi informasi,
durasi pembelajaran dan kemandirian
belajar peserta didik harus terpenuhi
secara maksimal agar tercapainya tujuan
pembelajaran secara sempurna.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan  hasil  penelitian,
ditemukan bahwa pencapaian
pemahaman konsep matematika siswa
SMK se-Kecamatan Sagulung dalam
masa pembelajaran daring belum
memuaskan yaitu dengan rata-rata
28,08 (dari skor maksimum 100).
Secara keseluruhan terdapat kesamaan
permasalahan yang dihadapi dari ketiga
kategori siswa Vyaitu pada indikator
sumber belajar berbasis teknologi,
durasi pembelajaran dan kemandirian
belajar. Oleh karenanya dari temuan ini
dapat disarankan kepada pendidik untuk
memperkaya sumber belajar berbasis
teknologi untuk mendukung
pembelajaran. Dengan memanfaatkan
teknologi dan informasi pendidik dapat
menyampaikan materi secara tepat
sasaran sehingga durasi pembelajaran
akan efisien. Selain itu, guru juga dapat
melatih  kemandirian belajar siswa
dengan memanfaat teknologi dan
informasi tersebut seperti menyediakan
berbagai sumber belajar seperti video
pembelajaran, e-book, e-modul, maupun
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).
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